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Sumber daya manusia masih menjadi sorotan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era
globalisasi. Pada dasarnya setiap karyawan dalam suatu perusahaan telah memiliki kecakapan
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaannya, hal ini pun dialami oleh
karyawan (konsultan) TELKOM MCC. Namun tidak semua konsultan dapat menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan apa yang diharapkan. Dilihat dari kurangnya kompetensi konsultan
dibidang jasa konsultan karena latar belakang yang bukan seorang konsultan, serta diperlukan
motivasi dalam individu konsultan untuk menjalankan tugasnya. Penelitian ini dimaksudkan
untuk meneliti pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja konsultan TELKOM MCC.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi, motivasi, serta kineja yang dimiliki oleh
konsultan, dan pengaruh antara kompetensi dan motivasi terhdap kineja konsultan di TELKOM
MCC. Penelitian dilakukan dengan teknik analisis linier continum untuk mengetahui bagaimana
kompetensi dan motivasi serta kinerja konsultan di TELKOM MCC. Selain itu menggunakan
analisis jalur (path) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja konsultan. Dengan objek
penelitian konsultan di TELKOM MCC. Pengumpulan data yang dilakukan secara primer yaitu
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden konsultan.. Berdasarkan
hasil penelitian analisis deskriptif, kompetensi berada pada kategori tinggi, motivasi berada pada
kategori sangat tinggi, dan kinerja berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis jalur
yang telah dilakukan, secara simultan diketahui bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 38,1%, dan terdapat variabel yang tidak signifikan,
yaitu motivasi, maka dilakukan trimming. Berdasarkan pengujian parsial setelah dilakukan
trimming terhadap variabel kompetensi menghasilkan pengaruh langsung sebesar 36,9%
terhadap kinerja konsultan, sisanya sebesar 63.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini. Dari hasil penelitian ini diharapkan perusahaan dapat membuatkan sistem
untuk pengecekan ulang terhadap hasil kerja sesuai dengan standar perusahaan, serta
mengadakan pelatihan dan program – program khusus pada konsultan sesuai dengan bidang
konsultan, yang diadakan bergilir setiap bulannya atau waktu yang ditentukan agar hasil kerjanya
menjadi optimal. Kata kunci: kompetensi, motivasi dan kinerja konsultan
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1.1  Tinjauan Terhadap PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.  
1.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT Telekomunikasi Indonesia yang lebih dikenal dengan sebutan 
TELKOM, merupakan perusahaan penyelenggara bisnis T.I.M.E 
(Telecommunication, Information, Media and Edutainmet) yang terbesar di 
Indonesia. Pengabdian TELKOM berawal pada 23 Oktober 1856, tepat saat 
dioperasikannya layanan telekomunikasi pertama dalam bentuk pengiriman 
telegraf dari Batavia (Jakarta) ke Buitenzorg (Bogor). Selama itu pula 
TELKOM telah mengalami berbagai transformasi. 
Transformasi terakhir sekaligus yang disebut dengan NEW 
TELKOM Indonesia adalah transformasi dalam bisnis, transformasi 
infrastruktur, transformasi sistem dan model operasi dan transformasi sumber 
daya manusia. Transformasi tersebut resmi diluncurkan kepada pihak 
eksternal bersamaan dengan New Corporate Identity TELKOM pada tanggal 
23 Oktober 2009, pada hari ulang tahun TELKOM yang ke 153. TELKOM 
juga memiliki tagline baru yaitu “ The World in Your Hand “. 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Mempunyai beberapa unit bisnis. 
Salah satunya adalah TELKOM Management Consulting Center, yaitu di 
bentuk untuk membantu mengantisipasi tantangan yang semakin berat yang 
akan dihadapi oleh para pelaku bisnis melalui pemberian jasa konsultansi dan 
pemikiran strategis dalam berbagai aspek atau masalah manajemen. 
TELKOM Management Consulting Centerr (MCC) didirikan berdasarkan 
Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Nomor : KD.50/PS150/PRORES-01/2002 tanggal 19 
September 2002 tentang Pembentukan Organisasi Pusat Pelayanan Jasa 
Tugas Akhir - 2011
2 
 
Konsultansi Manajemen. Sebagai unit bisnis pendukung di lingkungan PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk, TELKOM MCC memfokuskan bisnisnya 
dalam bidang Konsultasi Manajemen.  TELKOM MCC berkedudukan di 
Jalan Cisanggarung No. 2 Bandung 40115 dan terdapat Kantor Perwakilan 
MCC di Palmerah Jakarta. 
 
1.1.2 Visi, Misi, dan Filosofi 
1. Visi 
“To become the most recognized and reliable Consultant for Client’s 
value enhancement ”. yang mengandung arti bahwa TELKOM MCC 
ingin menjadi konsultan yang handal dan terpercaya untuk menciptakan 
peningkatan nilai bagi para kliennya. 
2. Misi 
Untuk mencapai visi, TELKOM MCC mempunyai misi memberikan 
layanan jasa konsultansi dengan kualitas terbaik, khususnya dalam bidang 
Manajemen Operasi, Performansi dan Human Capital untuk peningkatan 
kinerja, daya saing, dan pertumbuhan bisnis klien dengan berbagi 
pengalaman. 
3. Filosofi 
TELKOM MCC menganut filosofi yang membentuk karakter sebagai 
konsultan dan menjadi pedoman dalam bertindak, membuat keputusan 
serta melayani klien   :  
a. Inspiring, menjadi dan memberi inspirasi bagi setiap gerak langkah, 
sehingga menjadi stimulus bagi peningkatan kualitas, produktivitas, 
dan memperkuat integritas pribadi. 
b. Integrating, memberikan kesempatan yang sama bagi semua, tanpa 
membedakan agama, ras, dan etnis serta mempersatukan dalam suatu 
unit yang kuat dan unik. 
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c. Innovating, menjadi agen perubahan dalam bertransformasi 
mengikuti dinamika perkembangan dunia dan selalu siap 
memberikan yang terbaik dan terbaru. 
d. Implementing, menjadi alat dalam pencapaian tujuan dan 
memberikan nilai tambah bagi setiap penciptaan. 
 
1.1.3 Jasa Konsultansi Telkom Management Consulting Center 
(MCC) 
Jasa Konsultansi adalah pelayanan yang diberikan konsultan baik 
sebagai individual maupun tim konsultan dengan kemampuan, bakat, dan 
pengetahuan khusus untuk memenuhi kebutuhan dan harapan klien, dengan 
memberikan deliverables berupa rekomendasi, saran atau solusi strategis 
dalam pemecahan masalah atau bantuan untuk keberhasilan implementasi 
rekomendasi dan solusi untuk peningkatan kinerja klien yang optimal sesuai 
kesepakatan ( kontrak ).TELKOM MCC memiliki 6 bidang Jasa Konsultansi 
yang dilayani, yaitu:  
1. Jasa Konsultansi di bidang Korporasi 
2. Jasa Konsultansi di bidang Bisnis 
3. Jasa Konsultansi di bidang SDM 
4. Jasa Konsultansi di bidang Marketing 
5. Jasa Konsultansi di bidang Keuangan 
6. Jasa Konsultansi di bidang Ophar & Tek. 
 
1.1.4 Tujuan TELKOM Management Consulting Center (MCC) 
1. Memberikan nilai tambah untuk menunjang peningkatan kualitas, 
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas TELKOM dan klien lainnya 
melalui jasa konsultansi secara profesional. 
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2. Menjadikan TELKOM MCC sebagai “Center of Excellent” bagi 
pengembangan dan pemberdayaan kompetensi SDM TELKOM. 
3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas SDM serta pengembangan 
kompetensi SDM TELKOM MCC. 
 
1.1.5 Strategi TELKOM Management Consulting Center (MCC)  
1. Pengembangan bisnis konsultan dan pengembangan pasar. 
2. Pengembangan promosi. 
3. Pengembangan kompetensi dan peningkatan kapabilitas konsultan. 
4. Perbaikan proses dan pengembangan sistem. 
 
1.1.6 Struktur Organisasi  
Sumber Daya Manusia yang memadai dan merupakan alat produksi 
yang akan berperan aktif bagi suksesnya pelaksanaan pelayanan jasa 
konsultansi, merupakan gambaran resources sebagai karakter dan potensi 
konsultan yang harus dimiliki. Adapun Struktur organisasi dari TELKOM 
MCC dapat dilihat pada Gambar 1.1.  
Organisasi TELKOM MCC berorientasi kepada konfigurasi 
professional bureaucracy, yang terdiri atas 5 bagian dasar, yaitu :  
1. Strategic Apex, yaitu KAPUS TELKOM MCC. 
2. Middle line, yaitu para Kordinator Kelompok Konsultan (pada tahap 
konsolidasi). 
3. Operating Core, yaitu para Konsultan termasuk Senior Konsultan. 
4. Technostructure, yaitu bidang Perencanaan dan Pengendalian 
(PRANDAL). 
5. Support Staff, yaitu bidang Share Services dan Urusan Sekretariat. 
 
 

















            (sumber : http:// 15.10.3.200/akl, 2010) 
 
TELKOM MCC dipimpin oleh seorang Kepala Pusat, selanjutnya 
disebut Kapus MCC. Kepala Pusat ditunjuk langsung oleh Direksi Telkom. 
Kepala Pusat secara sruktural membawahi dua bagian yaitu bagian struktural 
yang terdiri dari bagian Planning & Control dan bagian Shared Services dan 
Consultant Group (Kelompok Konsultan) yang terdiri dari : 
1. Pok Konsultan Bidang Korporasi. 
2. Pok Konsultan Bidang Bisnis. 
3. Pok Konsultan Bidang SDM. 
4. Pok Konsultan Bidang Marketing. 
5. Pok Konsultan Bidang Keuangan. 
6. Pok Konsultan Bidang Ophar & Tek. 
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Tugas Pokok Kapus TELKOM MCC adalah menjalankan peran 
manajemen secara umum bagi organisasi dan bertanggung jawab atas 
kegiatan-kegiatan TELKOM MCC agar searah dan sejalan dengan sasaran 
dan strategi perusahaan.  
Untuk masing-masing kelompok konsultan dipimpin oleh seorang 
Koordinator Pok Konsultan. Tugas dari setiap koordinator adalah memastikan 
terkelolanya koordinasi kelompok konsultan manajemen disetiap bidangnya  
dengan baik, sesuai dengan strategi dan proses bisnis jasa konsultansi 
manajemen bidangnya masing-masing, sehingga pelaksanaan proyek 
konsultan manajemen korporasi dapat dipastikan menghasilkan deliverables 
yang mempunyai nilai tambah, sesuai dengan kebutuhan klien korporat / unit 
bisnis / sub unit bisnis / entitas dalam kontrak kerja yang disepakati, dan 
berjalan sesuai dengan kaidah Good Corporate Governance serta prosedur 
internal kontrol yang ditetapkan. 
Bagian Planning & Control dipimpin oleh seorang Senior Manajer 
perencanaan dan pengembangan (SM Pranbang). Tugas dari SM Pranbang 
adalah memastikan tercapainya sasaran pengelolaan perencanaan dan 
pengendalian bisnis & pemasaran yang meliputi perencanaaan bisnis, 
performansi bisnis, partnership serta pemasaran yang selaras dengan strategi 
korporasi / perusahaan serta berjalan sesuai kaidah Good Corporate 
Governance. Bagian Planning dan Control secara struktural dibantu langsung 
oleh tiga bagian dibawahnya, yaitu bagian Coop. & Control, bagian Planning 
& Dev, dan bagian Marketing. Bagian Coop & Control (Kersa Dalnis) di 
pimpin oleh seorang Manajer kerja sama dan dalnis. Tugas dari Manajer kerja 
sama dan dalnis adalah memastikan tercapainya sasaran pengelolaan Business 
Performance dengan baik dalam mendukung pencapaian sasaran pengelolaan 
fungsinya di Unit Business sesuai dengan kaidah Good Corporate 
Governance. Bagian Planning & Dev dipimpin oleh seorang Senior Manajer 
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pengendalian dan perencanaan (SM Prandal). Tugas dari SM Prandal adalah 
memastikan tercapainya sasaran pengelolaan perencanaan & pengendalian 
Business & Marketing yang meliputi business planning, business performance 
dan business partnership serta pemasaran yang selaras dengan strategi 
korporasi / perusahaan, serta berjalan sesuai kaidah Good Corporate 
Governance, untuk memastikan tersedianya rumusan dan panduan 
implementasi serta pengendalian strategi bisnis TELKOM MCC. Bagian 
Marketing dipimpin oleh seorang Manajer Marketing. Tugas dari Manajer 
Marketing adalah memastikan terkelolanya fungsi pemasaran dengan baik 
dalam mendukung pencapaian sasaran SM perencanaan dan pengendalian 
TELKOM MCC dengan menyediakan Marketing Plan yang memberi arah 
kepada fungsi-fungsi operasional dan kebijakan-kebijakan. 
Bagian Shared  Service dipimpin oleh seorang Senior Manajer 
Shared Services. Tugas dari SM Shared Services adalah memastikan 
terkelolanya fungsi human resource, finance, logistik, dan general dengan 
baik guna mendukung manajemen dan kelancaran operasional TELKOM 
MCC, sehingga mampu secara optimal menyediakan sumber daya untuk 
mendukung penyelenggaraan jasa konsultansi dan pencapaian sasaran bisnis 
MCC yang berjalan sesuai dengan kaidah Good Corporate Governance. 
Bagian Shared Service membawahi 2 bidang, yaitu  Logistik dan 
Administration, Knowledge & Library (AKL). Bidang Logistik di pimpin oleh 
seorang Manajer Logistik. Tugas dari Manajer Logistik adalah memastikan 
terkelolanya fungsi Logistik dengan baik meliputi pengelolaan barang dan 
jasa secara tepat waktu, harga, kualitas, dalam mendukung pencapaian sasaran 
operasional TELKOM MCC sesuai dengan kaidah Good Corporate 
Governance. Bagian AKL dipimpin oleh Manajer AKL. Tugas Manajer AKL 
adalah memastikan terselenggaranya fungsi  Administrasi, layanan informasi 
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dan data Knowledge  secara efektif & efisien guna mendukung pencapaian 
sasaran operasional TELKOM MCC.  
 
1.2  Latar Belakang Penelitian 
Sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi 
perusahaan untuk tetap bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia 
mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Untuk itu sumber 
daya manusia membutuhkan proses pengelolaan yang harus sangat 
diperhatikan, berkaitan dengan praktik manajemen dan sasarannya yang 
cukup luas, tidak hanya terbatas karyawan operasional semata, namun juga 
meliputi tingkatan manajerial. Seperti mengelola sumber daya manusia di 
perusahaan dengan berbagai sifat, sikap, dan kemampuan manusia agar 
mereka dapat bekerja menuju satu tujuan yang direncanakan perusahaan. Pada 
dasarnya sumber daya manusia sebagai pelaku di dalam perusahaan 
mempunyai perbedaan sikap dan pengalaman. Hal ini pun di alami oleh 
TELKOM MCC yaitu setiap karyawan dalam suatu perusahaan telah memiliki 
kecakapan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalankan 
pekerjaannya. Pada penelitian ini karyawan yang dimaksud adalah para 
konsultan TELKOM MCC. Namun tidak semua konsultan dapat menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. Hal ini 
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        Tabel 1.1 
     Pencapaian Tingkat Kinerja TELKOM MCC 









1. Reimbursement and Revenue Earned from External Customer or Client 
 a. Reimbursement or 
Revenue Earned from 
Internal Customer or Client 
Jt. Rp. 11800 
11279
.23 
95.58 4 4 
 b. Revenue Earned from 
External Customer or Client 
Jt. Rp. 3700 
3695.
82 
99.89 4 4 
 c. Client Cash Outflow 
Minimalization: Rasio biaya 
85% 
% 85 0 60 10 6 
2. Revenue Unconsolidated / Employee Telkom 
 a. Revenue Unconsolidated/ 
Employee Telkom 
% 100 94.01 94.01 14 13.16 
CUSTOMER 
3. Customer Satisfaction Index 
(CSI):target 75% 
% 100 95 95 5 4.75 
4. SLA Compliance % 95 103.5 105 10 10.5 
INTERNAL BUSINESS PROCESS 
5. Operational Excelence 
 a. Strategic Planning % 100 97.98 97.98 5 4.9 
 b. Internal Control (SOA 
Based IC) 
% 100 105 105 5 5.25 
 c. Support Exellence        
 i. Pelaksanaan Proyek 
Konsultansi / 
Reengineering 
Jml 36 38 105 3 3.15 




105 3 3.15 
Bersambung 




 iii. Kapabilitas Konsultan 
Internal 
% 88 89.68 101.91 3 3.06 




% 73 78 105 3 3.15 
 v . Kajian Konsultan Jml 1 0 60 3 1.8 
6. Pencapaian Program Transformasi 
 a. System Transformation  Jml 4 4 100 15 15 
 b. Culture Transformation 
(Transformasi Budaya) 
      
 i. Pengembangan 
Knowledge Management 
& Database Konsultan 
% 100 100 100 8 8 
LEARNING & GROWTH 




100 100 100 5 5 
Total     100 94.87 
(Sumber : http:// 15.10.3.200/akl, 2009) 
  
Tabel 1.1  menjelasakan kolom target  merupakan target kerja yang 
ingin dicapai oleh perusahaan pada tahun 2009, kolom realisasi merupakan 
hasil kerja perusahaan, sedangkan kolom pencapaian merupakan perbadingan 
antara kolom target dan kolom realisasi yang di tunjukkan dalam persentase, 
lalu disesuaikan dengan bobot yang telah ditetapkan perusahaan dan kolom 
prestasi merupakan hasil keseluruhan dalam setiap  target yang dicapai sesuai 
dengan bobot atau rumusan pada perusahaan dalam bentuk persentase. Untuk 
pencapaian jika realisasi 0, maka minimal persentase adalah 60%,  dan jika 
hasil realisasi lebih dari target, maka pencapaian maksimal tidak lebih dari 
120%. Untuk kinerja keseluruhan pada perusahaan TELKOM MCC tahun 
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2009 dapat dilihat dari kolom total, yaitu dengan prestasi yang dicapai sebesar 
94.87%, sedangkan yang belum tercapai sebesar 5,13%. Disebabkan oleh  
financial dan internal business proces yang masih belum mencapai target 
sesuai dengan keinginan setiap bidang. Kondisi  ini dapat munurunkan profit 
dan tingkat kepercayaan klien. Setelah mewawancarai manajer Administration 
and Knowledge Library, permasalahan yang terjadi di TELKOM MCC saat 
ini adalah kinerja konsultan yang belum optimal karena ada ketidaksesuaian 
antara target kerja dan realisasi kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari empat 
permasalahan antara lain: 
1. Masih kurangnya kompetensi konsultan dibidang jasa konsultan. 
Gambar 1.2 
Data Proyek Konsultan Tahun 2009 
 
(Sumber : Internal MCC Online, 2009), Gambar: Modifikasi Penulis 
 
Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa kompetensi atau kemampuan yang 
dimiliki konsultan masih kurang dalam menyelesaikan proyeknya, terlihat 
dari pembatalan proyek pada TELKOM MCC, khususnya pada bidang 
jasa marketing, SDM, dan keuangan.  
Tugas Akhir - 2011
12 
 
2. Ada beberapa konsultan yang masih belum memenuhi standar 
kompetensi, dikarenakan latar belakang konsultan yang bukan seorang 
konsultan, sehingga ada beberapa karyawan yang belum siap ditempatkan 
sebagai seorang konsultan. 
3. Pemberdayaan konsultan yang belum optimal, dikarenakan banyaknya 
pemakaian tenaga kerja di luar karyawan TELKOM MCC dalam 
mengerjakan suatu proyek, sehingga mengakibatkan penurunan dari 
setiap kinerja konsultan. 
4. Jika tidak terdapat motivasi dalam individu konsultan untuk menjalankan 
tugasnya, maka kompetensi yang dimilikinya tidak akan berjalan dengan 
baik dan akan berpengaruh terhadap kinerja konsultan. Dalam hal ini di 
TELKOM MCC belum pernah diadakan penelitian mengenai motivasi 
konsultan, untuk itu perusahaan setuju dengan penelitian ini karena bila 
motivasi, kompetensi, dukungan sarana prasarana, dukungan manajemen 
dan lingkungan kerja tidak ada,maka tentunya kinerja konsultan akan 
turun. 
Berdasarkan uraian tersebut  dukungan dari tiap manajemen yang 
berupa pengarahan dan sumber daya seperti, memberikan peralatan yang 
memadai sebagai sarana untuk memudahkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
bimbingan, pelatihan, pengembangan kompetensi serta motivasi yang akan  
mempermudah penilaian kinerja yang obyektif. Hasibuan (2005:105) 
menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Adapun menurut Spencer yang dikutip 
oleh Dharma (2007:107): “Kompetensi adalah bagian dalam dan selamanya 
ada pada kepribadian seseorang dan dapat memprediksikan tingkah laku 
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performansi secara luas pada semua situasi dan job tasks”, dengan 
mengevaluasi kompetensi-kompetensi yang dimiliki seseorang, kita akan 
dapat memprediksi kinerja orang tersebut.  Menurut Flippo dalam Hasibuan 
(2007: 143), motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan 
organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai 
dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. Dengan permasalahan yang ada dan 
terkaitannya dengan teori, maka perusahaan dituntut untuk dapat 
mencerminkan keprofesionalan perusahaan dalam memberikan pelayanan 
kepada pelanggan sehingga kepuasan pelanggan akan selalu terjaga, dan 
mengembangkan kemampuannya secara mandiri khususnya konsultan yang 
telah terpilih berdasarkan skill, knowledge, dan attitude yang dimilikinya, 
maka peningkatan kompetensi dan motivasi kerja konsultan dalam  rangka 
meningkatkan performansi kerja mutlak diperlukan. 
 Tanpa mengurangi arti penting dari unsur-unsur perusahaan lainnya, 
peranan karyawan merupakan komponen dasar yang penting dari setiap 
perusahaan, dan faktor kompetensi dan motivasi harus diperhatikan karena 
dengan kompetensi dan motivasi yang dimiliki, maka seorang karyawan dapat 
bekerja dengan baik sehingga kinerja dapat meningkat. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian: 
“Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Konsultan 
TELKOM Management Consulting Center (TELKOM MCC)”. 
 
1.3   Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah penulis 
kemukakan sebelumnya, penulis lebih menitik beratkan pembahasan dalam 
penelitian ini pada Pengaruh Kompetensi  dan Motivasi terhadap Kinerja 
Konsultan TELKOM Management Consulting Center (TELKOM MCC). 
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Untuk memperjelas permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa pokok permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi konsultan di TELKOM MCC ? 
2. Bagaimana motivasi konsultan di TELKOM MCC ? 
3. Bagaimana kinerja konsultan di TELKOM MCC? 
4. Berapa besar pengaruh kompetensi dan motivasi tehadap kinerja 
konsultan di TELKOM MCC? 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki konsultan di TELKOM 
MCC. 
2. Untuk mengetahui motivasi yang dimiliki konsultan di TELKOM MCC. 
3. Untuk mengetahui kinerja konsultan di TELKOM MCC. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 
konsultan di TELKOM MCC. 
 
1.5  Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan dan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, 
Dapat digunakan oleh perusahaan sebagai pengambilan keputusan dalam 
rangka pengelolaan sumber daya manusia khususnya dalam upaya 
peningkatan kompetensi dan motivasi pegawai untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan di masa yang akan datang.  
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2. Bagi penulis, 
a. Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 
pengetahuan baru khususnya dalam bidang ilmu sumber daya 
manusia. 
b. Untuk memenuhi salah satu syarat agar dapat mengikuti ujian sidang 
sarjana pada Fakultas Manajemen Bisnis dan Informatika IM 
Telkom. 
3. Bagi pihak lain, 
Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat membantu dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
1.6   Sistematika Penulisan 
 
 Bab I  Pendahuluan 
 Pada bab ini dipaparkan tentang tinjauan umum perusahaan yang 
akan diteliti, latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian. 
 
 Bab II  Tinjauan Pustaka 
 Pada bab ini berisi teori-teori yang digunakan untuk membahas 
tentang penelitian ini antara lain mengenai kompetensi, motivasi, 
kinerja, serta turut dipaparkan kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini. 
 
 Bab III  Metodologi Penelitian 
 Pada bab ini memaparkan jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, tahapan di dalam penelitian, metode pengumpulan data 
dan metode analisis data. 




 Bab IV  Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini disampaikan mengenai pembahasan permasalahan  yang 
sudah dirumuskan. Pada tahap ini juga dilakukan tahapan analisis 
dari data-data yang telah didapatkan dari hasil wawancara dan 
pengisian kuesioner menggunakan metode analisis yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
 
 Bab V  Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini meliputi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil 
penelitian serta memberikan saran-saran kepada perusahaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
             Berdasarkan analisis dan pengolahan data pada penelitian tentang 
Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Konsultan TELKOM 
MCC, maka dapat disimpulkan sebagai jawaban dalam permasalah penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Kompetensi Konsultan TELKOM MCC : 
 Variabel kompetensi yang dinilai dari achievement action, helping and 
human service, influence, managerial, cognitive, dan personal 
effectiveness oleh konsultan  termasuk dalam kategori tinggi.   
2. Motivasi Konsultan TELKOM MCC : 
Variabel motivasi  yang dinilai dari kebutuhan berprestasi,  kebutuhan 
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi oleh konsultan, termasuk dalam 
kategori sangat tinggi.   
3. Kinerja Konsultan TELKOM MCC : 
 Variabel kinerja yang dinilai dari quantity output, quality output, job 
knowledge, creativeness, cooperation, dependability, initiative, dan 
personal qualitie oleh konsultan termasuk kategori tinggi. 
4. Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Konsultan 
TELKOM MCC. 
a. Secara simultan adalah sebagai berikut :  
Kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
konsultan sebesar 38,1%. Dan pengaruh sebesar 61,9% disebabkan 
oleh variabel – variabel lainnya.  
b. Secara parsial adalah sebagai berikut :  
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1) Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja konsultan. 
Dengan hasil t hitung sebesar 3,166. 
2) Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
konsultan. Dengan hasil t hitung 1,334. Dilakukan proses 
trimming dengan membuang  variabel motivasi. Maka  besarnya 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja konsultan sebesar 36,9%. 
Dan pengaruh sebesar 63,1 % disebabkan oleh variabel – 
variabel lainnya. Dikarenakan variabel motivasi telah di buang 
maka kompetensi berpengaruh langsung terhadap kinerja 
konsultan TELKOM MCC. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Untuk TELKOM MCC  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 
mengajukan beberapa  saran sebagai masukan yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan perbaikan oleh TELKOM MCC, dalam  
meningkatkan dan terus mempertahankan kinerja karyawan. Adapun saran 
dari penulis adalah sebagai berikut : 
1. Kompetensi merupakan hal yang sangat penting dalam menghadapi 
persaingan dibidang konsultansi. Berdasakan hasil penelitian bahwa 
kompetensi terendah konsultan adalah  sikap empati terhadap kliennya 
yang dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 71,25%. Cara agar 
konsultan memiliki kompetensi ini sebaiknya perusahaan harus lebih 
memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh para konsultan sesuai 
dengan standar kompetensi perusahaan, mengadakan program-program 
pelatihan yang mendukung setiap bidang para konsultan. Serta 
mengadakan kegiatan informal yang menunjang pekerjaan untuk para 
konsultan dan klien TELKOM MCC. 
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2. Motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, 
sebaiknya perusahaan memberikan program khusus terhadap konsultan 
agar tetap memiliki motivasi, karena dalam mengembangkan 
kemampuannya  serta dalam meningkatkan performansi kerja, motivasi 
mutlak diperlukan. 
3. Pada variabel kinerja, dimensi yang memiliki nilai rata-rata terendah 
adalah dimensi quality output yang berupa ketelitian pekerjaan. Adapun 
cara agar konsultan dapat meminimalisir kesalahannya adalah dengan 
membuatkan sistem untuk pengecekan ulang terhadap hasil kerja sesuai 
dengan standar perusahaan, serta mengadakan pelatihan dan program – 
program khusus pada konsultan sesuai dengan bidang konsultan, yang 
diadakan bergilir setiap bulannya atau dalam waktu yang ditentukan agar 
hasil kerjanya menjadi optimal. 
 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Lanjutan 
Penelitian ini dibatasi pada variabel kompetensi dan motivasi, maka 
diperlukan adanya penelitian lanjutan yaitu : 
1. Mengenai variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja diluar 
variabel-variabel yang telah diteliti.  
2. Melakukan peneltian lebih dalam lagi dari setiap indikator yang akan 
diambil dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda. 
3. Menggunakan teori yang berbeda, yang mampu mewakili setiap unsur 
dalam kompetensi dan motivasi yang memang berpengaruh terhadap 
kinerja.  
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